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Residu DNS

01

Residu Akreditasi
peserta didik berada pada satuan yang tidak 

terakreditasi dan belum ditetapkan relasi 

legalitas/menginduk ke satuan pendidikan 

terakreditasi

02

03

data belum lengkap, ganda, dan atau tidak padan dengan data rujukan

Residu Data Kependudukan
Peserta didik dengan penulisan identitas 
yang belum padan dengan data induk 
kependudukan (Dukcapil-Kemendagri)

Residu NISN
peserta didik dengan klasifikasi residu NISN 

(NISN kosong atau ganda)

 Peserta didik belum memiliki NISN
 Peserta didik yang terdaftar pada lebih dari

satu satuan pendidikan, atau satu NISN
digunakan oleh lebih dari satu peserta didik
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Relasi Legalitas Satuan Pendidikan
Satuan pendidikan tidak terakreditasi harus direlasikan dengan satuan pendidikan 
terakreditasi oleh Dinas

a

b
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Mekanisme Pengelolaan
https://vervalpd.data.kemdikbud.go.id

•Satuan Pendidikan

1. Pengajuan NISN baru

2. Klaim NISN

3. Pemutakhiran data identitas

4. Penyelesaian residu NISN

5. Verval rekam didik
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Residu Identitas Tidak Padan Dukcapil

Penanganan

a. Satuan pendidikan meminta salinan dokumen

kependudukan peserta didik kepada orang tua/wali;

b. Pada aplikasi VervalPD >> menu Edit Identitas,

satuan pendidikan memutakhirkan identitas peserta didik

dan memastikan kode wilayah (desa domisili/tempat

tinggal peserta didik) terisi sesuai kondisi sebenarnya.
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PEMUTAKHIRAN IDENTITAS & DESA (1/3)

SYARAT

- Perbaikan NIK dan identitas peserta didik harus mengacu pada 

dokumen kependudukan 

(yang bersumber dari Ditjen Dukcapil Pusat). 

Seperti: Kartu Keluarga, Kartu Identitas Anak, atau Akta 

Kelahiran. 

- Perbaikan identitas harus memenuhi index validasi yang 

ditetapkan.

TAHAPAN

1. Klik fitur EDIT IDENTITAS;

2. Pilih peserta didik yang akan diperbaiki;

1
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--- LANJUTAN: TAHAPAN ---

3. Cermati isian data “Lama” (yang bersumber dari Dapodik), 

cocokkan dengan data pada dokumen kependudukan;

4. Perbaiki data “Lama” yang belum sesuai, 

isikan data perbaikan pada kolom perbaikan data “Baru”.

Atribut data yang bisa diperbaiki meliputi:

 NIK;

 Nama;

 Tempat lahir;

 Tanggal lahir;

 Nama ibu kandung; dan

 Jenis kelamin

 Kewarganegaraan

 Kabupaten/Kota

 Kecamatan

 Desa/Kelurahan

3 4
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--- LANJUTAN: TAHAPAN ---

5. Klik tombol Validasi Data

 Jika data “Baru” tidak lolos pemadanan data (Dukcapil), 

maka perbaikan identitas tidak dapat dilanjutkan. Periksa 

ulang validitas data ke Dukcapil setempat (kabupaten/kota); 

sedangkan

 Jika data “Baru” lolos pemadanan, maka tombol Validasi 

Data akan berubah menjadi tombol Update Data. Tuntaskan 

dengan meng-klik Update Data.

3 4
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Residu NISN Ganda

NISN Ganda diselesaikan, 

tergantung dari status ganda:

I. 1 (satu) peserta didik, tercatat di 

lebih dari satu satuan 

pendidikan dengan status Aktif 

Vs Aktif

II. 1 (satu) peserta didik, tercatat di 

lebih dari satu satuan 

pendidikan dengan status Aktif 

Vs Tidak Aktif

III. 1 (satu) NISN, digunakan oleh 

lebih dari satu peserta didik 

yang berbeda

PD duplikasi, Aktif Vs Aktif

PD duplikasi, Aktif Vs Tidak Aktif

NISN sama dipakai oleh PD-PD berbeda 

* PD = Peserta Didik
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I. 1 (satu) peserta didik, tercatat di 

lebih dari satu satuan 

pendidikan dengan status Aktif 

Vs Aktif

PD duplikasi, Aktif Vs Aktif

PENANGANAN

Rekomendasi

- Koordinasi antar operator satuan pendidikan atau dengan bantuan dinas pendidikan; selanjutnya

- Keluarkan data ganda dari Manajemen Pendataan (Dapodik/Emis).

Alternatif

Operator satuan pendidikan dimana peserta didik bersekolah saat ini, mengajukan pengeluaran 

data ganda dari aplikasi VervalPD, pada menu Pengeluaran Siswa (Tercatat Ganda) 

dengan mengunggah bukti dokumen mutasi/kelulusan/surat keterangan aktif bersekolah



13TAHAPAN PENGELUARAN SISWA (TERCATAT GANDA)

1. Satuan Pendidikan Tujuan memilih data peserta didik 

yang terdeteksi ganda, untuk diajukan pengeluaran 

dengan cara:

- mengisikan NPSN satuan pendidikan asal; 

- mengisikan NISN;

- mengisikan nama peserta didik; dan

- mengisikan tanggal lahir peserta didik (opsional); 

Lalu tekan tombol pencarian. 

Jika data ganda tidak ditemukan di satuan pendidikan 

asal, periksa kembali isian data identitas peserta didik.

2. Jika data ganda ditemukan, dan sesuai dengan data 

ganda yang akan diajukan pengeluaran peserta didik dari 

satuan pendidikan asal, lanjutkan dengan:

- menentukan pilihan jenis keluar berdasarkan pilihan

yang tersedia; dan 

- mengunggah dokumen persyaratan.

3. Ajukan pengeluaran, selanjutnya periksa status untuk 

memantau persetujuan dari Pusdatin

1

2
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14PD duplikasi, Aktif Vs Tidak Aktif

II. 1 (satu) peserta didik, tercatat 

di lebih dari satu satuan 

pendidikan dengan status Aktif 

Vs Tidak Aktif

PENANGANAN

Tahapan

a. Satuan pendidikan melaporkan data ganda ke dinas pendidikan;

b. Dinas pendidikan mengajukan merger data ganda di aplikasi VervalPD, 

menu Pengajuan Merger;

c. Pusdatin memproses pengajuan Merger dari dinas pendidikan.
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III. 1 (satu) NISN, digunakan oleh 

lebih dari satu peserta didik 

yang berbeda

PENANGANAN

Tahapan

a. Satuan pendidikan/dinas pendidikan melaporkan data ganda ke Pusdatin 

(melalui ULT Kemendikbudristek atau melalui WAG verval dinas 

pendidikan);

b. Pusdatin memastikan kepemilikan NISN, selanjutnya memastikan setiap PD 

menggunakan NISN yang berbeda.
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Penanganan Residu NISN Kosong

1. Pada Peserta didik tingkat awal (mulai dari PAUD, tingkat 1 s/d 6)

Penerbitan NISN baru diproses Pusdatin secara otomatis tiap hari, syaratnya NIK dan identitas peserta didik padan 

dengan data kependudukan (Dukcapil pusat).

Tahapan:

a. Pada aplikasi VervalPD, menu Perbaikan Identitas operator satuan pendidikan memperbaiki NIK dan identitas 

peserta didik yang belum padan Dukcapil,;

b. Setelah NIK dan identitas padan 100%, maka NISN dapat terbit secara otomatis.

2. Pada Peserta didik tingkat lanjut (mulai dari tingkat 7 dst)

NISN tidak terbit otomatis. Pada aplikasi VervalPD, operator satuan pendidikan harus membuat pengajuan:

 Klaim NISN untuk mengaktifkan NISN dari tingkat sebelumnya (menu edit NISN); 

 Penerbitan NISN dengan mengunggah ijazah dari jenjang pendidikan sebelumnya (mekanisme baru: menu 

Penerbitan NISN Tingkat Lanjut)
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•Peran Dinas Pendidikan

1. Memantau dan mendorong percepatan 

penyelesaian residu peserta didik 

2. Memproses penanganan residu :

- Proses merger data peserta didik ganda 
(status Aktif VS Tidak Aktif)

- Eskalasi penanganan residu ke Pusdatin melalui 
WAG/ULT

Mekanisme Pengelolaan
https://vervalpd.data.kemdikbud.go.id
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II. 1 (satu) peserta didik, tercatat 

di lebih dari satu satuan 

pendidikan dengan status Aktif 

Vs Tidak Aktif

PENANGANAN

Tahapan

a. Satuan pendidikan melaporkan data ganda ke dinas pendidikan;

b. Dinas pendidikan mengajukan merger data ganda di aplikasi VervalPD, 

menu Pengajuan Merger;

c. Pusdatin memproses pengajuan Merger dari dinas pendidikan.
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